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Lampiran 1. Surat Observasi Awal 
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Lampiran 2. Kuesioner Data Awal 
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Lampiran 3. Rekap Siswa yang Terindikasi Pernah Melakukan Self-Injury 

Rekap Siswa yang Pernah Terindikasi Self-Injury 

No Nama Responden 

No Butir Pernyataan 

6 8 10 12 13 

1 ACR 3 3 3 3 4 

2 AZ 4 3 4 4 3 

3 KFA 4         

4 NOS 3 3   3 4 

5 DJP   3     4 

6 DATD   3       

7 GMNSS   3     4 

8 KMAJ   4 3     

9 NCS   3     3 

10 IGKSSU       3   

11 KDS       4   

12 MGK         3 

13 MAF         3 

14 NLPM         3 

16 PYM         3 
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Lampiran 4. Lembar Pedoman Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Berbasis Konseling 

Cognitive Behavioral untuk Mengurangi Perilaku 

Self-Injury Pada Siswa Korban Bullying di Sekolah 

Menengah Pertama 

Profil Narasumber  :  

Jenis Kelamin :  

Status :  

Tujuan Wawancara : 1. Mengidentifikasi gambaran kasus self-injury pada siswa 

korban bullying di sekolah. 

2. Mengetahui upaya penanganan yang telah dilakukan 

guru bimbingan dan konseling terhadap siswa yang 

melakukan self-injury. 

3. Mengidentifikasi relevansi dan kesesuaian media yang 

dikembangkan dengan tujuan layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah. 

 

No. Aspek Yang Digali Pertanyaan Wawancara 

1 Identifikasi Kasus Apakah Bapak/Ibu pernah menemukan siswa yang 

menunjukkan tanda-tanda perilaku self-injury? 

Bagaimana bentuk perilaku self-injury yang biasanya 

muncul pada siswa tersebut? 

2 Dampak Bullying Apakah siswa korban bullying di sekolah Bapak/Ibu 

cenderung menunjukkan perilaku menyakiti diri? 

Apakah terdapat perubahan perilaku sosial atau akademik 

pada siswa korban bullying yang berisiko melakukan self-

injury? 

3 Penanganan dan 

Strategi Konseling 

Layanan atau pendekatan apa yang selama ini telah 

digunakan dalam menangani siswa korban bullying yang 

mengalami self-injury? 

Apakah Bapak/Ibu pernah menerapkan pendekatan 

Cognitive Behavioral atau pendekatan serupa dalam 

konseling? Jika pernah, bagaimana hasilnya? 

Pendekatan atau teknik konseling apa yang selama ini 

paling sering Bapak/Ibu gunakan untuk membantu siswa 

memulihkan kondisi psikologisnya? 

Hambatan apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam 

memberikan layanan konseling pada kasus seperti ini? 

4 Kebutuhan Media 

dan E-Modul 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai efektivitas 

media digital dalam layanan BK di sekolah? 

Materi apa saja yang sebaiknya dimasukkan dalam E-

Modul agar sesuai dengan layanan BK dan kebutuhan 

siswa? 

Apakah Bapak/Ibu bersedia menggunakan e-modul ini 

dalam layanan konseling jika telah dikembangkan? 

5 Kolaborasi dengan 

Pihak Lain 

Tindakan kolaborasi apa yang Anda lakukan agar perilaku 

self-injury segera teratasi? 
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6 Saran dan Harapan Saran Bapak/Ibu untuk pengembangan e-modul ini agar 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan praktis digunakan di 

sekolah. 
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Lampiran 5. Lembar Pedoman Wawancara Siswa 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Berbasis Konseling 

Cognitive Behavioral untuk Mengurangi Perilaku 

Self-Injury Pada Siswa Korban Bullying di Sekolah 

Menengah Pertama 

Profil Narasumber  :  

Jenis Kelamin :  

Status :  

Tujuan Wawancara : 1. Mengidentifikasi bentuk perilaku self-injury yang 

dilakukan oleh siswa. 

2. Memahami tujuan di balik tindakan self-injury. 

3. Mendalami pola dan frekuensi perilaku self-injury. 

4. Memahami situasi dan lingkungan sosial yang berkaitan 

dengan perilaku self-injury. 

 

No Aspek Indikator Daftar Pertanyaan 

1 Perilaku 

melukai 

diri secara 

sengaja 

Menyayat kulit Apakah Anda pernah dengan 

sengaja menyayat kulit Anda? Bisa 

ceritakan kapan dan bagaimana hal 

itu terjadi? 

Membenturkan kepala Pernahkah Anda membenturkan 

kepala Anda dengan sengaja? 

Dalam situasi seperti apa? 

Memukul diri sendiri Apakah Anda pernah memukul diri 

sendiri? Apa yang biasanya memicu 

tindakan tersebut? 

Menjambak rambut 

sendiri 

Pernahkah Anda menjambak 

rambut Anda sendiri? Apa yang 

Anda rasakan saat melakukannya? 

Menggigit diri sendiri Apakah Anda pernah menggigit diri 

sendiri sampai menimbulkan rasa 

sakit atau luka? 

Menusuk diri sendiri 

dengan peniti, pensil, 

atau benda dengan 

ujungnya yang 

runcing  

Apakah Anda pernah menusuk diri 

sendiri dengan peniti, pensil, atau 

benda tajam lainnya? Bisa jelaskan 

situasinya? 

2 Meredakan 

tekanan 

psikologis 

tanpa niat 

bunuh diri 

Munculnya perasaan 

lega atau tenang 

setelah melukai diri 

1. Bagaimana perasaan Anda 

setelah melukai diri? Apakah ada 

rasa lega atau tenang? 

2. Berapa lama perasaan lega 

tersebut biasanya bertahan? 

3 Pola 

perilaku 

yang 

berulang 

Dilakukan secara 

berulang setiap 

menghadapi tekanan 

emosional 

1. Kapan terakhir kali Anda 

melakukan tindakan tersebut? 
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dengan 

bahaya 

rendah 

2. Seberapa sering Anda melakukan 

tindakan tersebut dalam satu 

minggu atau satu bulan terakhir? 

3. Apakah ada situasi atau perasaan 

tertentu yang hampir selalu 

membuat Anda ingin melukai diri? 

4 Dilakukan 

dengan 

cara yang 

tidak dapat 

diterima 

secara 

sosial 

Dilakukan secara 

sembunyi-sembunyi 

di tempat yang tidak 

terlihat orang lain. 

1. Apakah Anda biasanya 

melakukan tindakan ini secara 

sembunyi-sembunyi agar tidak 

diketahui orang lain? 

2. Pernahkah Anda mencoba 

menutupi bekas luka atau tanda 

melukai diri agar tidak terlihat? 

Individu cenderung 

menghindari situasi 

sosial. 

1. Apakah ada rasa takut atau 

khawatir orang lain mengetahui 

tindakan tersebut? 

2. Apakah Anda cenderung 

menghindari berkumpul dengan 

orang lain setelah melukai diri? 
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Lampiran 6. Lembar Pedoman Observasi Siswa 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Berbasis Konseling 

Cognitive Behavioral untuk Mengurangi Perilaku 

Self-Injury Pada Siswa Korban Bullying di Sekolah 

Menengah Pertama 

Nama Siswa  :  

Jenis Kelamin :  

Status :  

Tanggal Observasi :  

Observer   

 

No Domain 

Observasi 

Indikator Perilaku Ya Tidak 

1 Perilaku fisik Terdapat bekas luka, sayatan, atau 

memar yang tidak sesuai dengan 

aktivitas normal siswa 

  

Menggunakan perban/plester secara 

berulang tanpa alasan medis jelas 

  

2 Emosi negatif Ekspresi wajah sering murung atau 

sedih berkepanjangan 

  

Mudah marah atau menunjukkan 

ledakan emosi tanpa sebab jelas 

  

3 Pikiran negatif Pernah mengungkapkan keinginan 

untuk melukai diri sendiri 

  

4 Interaksi sosial Menarik diri dari teman sebaya 

secara konsisten 

  

Menghindari interaksi dengan guru 

atau staf sekolah 

  

Lebih sering mengisolasi diri di 

area tertentu di sekolah 

  

5 Tanda bullying Pernah terlihat menjadi target 

ejekan, hinaan, atau ancaman dari 

teman sebaya 

  

Menunjukkan perilaku menghindar 

terhadap kelompok tertentu di 

sekolah 
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Lampiran 7. Surat Uji Judges 
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Lampiran 8. Hasil Uji Judges 
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Lampiran 9. Surat Uji Instrumen 
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Lampiran 10. Kuesioner Uji Instrumen 
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Lampiran 11. Surat Uji Ahli Media 
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Lampiran 12. Uji Ahli Media 
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Lampiran 13. Uji Ahli Materi 
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Lampiran 14. Surat Izin Penelitian Skripsi 
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Lampiran 15. Rancangan Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

A Komponen Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Pribadi sosial 

C Topik layanan Perilaku melukai diri sendiri (self-injury) 

D Fungsi Layanan 1. Fungsi Pemahaman 

Membantu siswa memahami pengertian, 

faktor penyebab, serta dampak perilaku self-

injury terhadap aspek emosional, sosial, dan 

perkembangan diri. 

2. Fungsi Pencegahan 

Mencegah berlanjut atau meningkatnya 

perilaku self-injury dengan membekali 

siswa keterampilan pengelolaan emosi dan 

cara menghadapi tekanan secara sehat. 

3. Fungsi Pengentasan 

Membantu siswa mengurangi intensitas 

perilaku self-injury melalui proses konseling 

kelompok yang aman, suportif, dan 

terstruktur. 

4. Fungsi Pengembangan 

Mengembangkan kemampuan siswa dalam 

mengenali pikiran negatif, mengekspresikan 

emosi secara adaptif, serta membangun 

perilaku coping yang positif. 

5. Fungsi Pemeliharaan 

Membantu siswa mempertahankan 

perubahan perilaku positif dan kesejahteraan 

psikologis setelah mengikuti layanan 

konseling kelompok. 

6. Fungsi Dukungan Sosial 

Menyediakan lingkungan kelompok yang 

empatik sehingga siswa merasa diterima, 

tidak sendirian, dan memperoleh dukungan 

dari teman sebaya. 

E Tujuan Umum Siswa mampu memahami diri (C2), menunjukkan 

sikap positif dalam mengelola emosi (A3), serta 

menerapkan perilaku adaptif dalam kehidupan 

sehari-hari (P4) untuk mengurangi perilaku self-

injury. 

F Tujuan Khusus 1. Siswa mampu memahami perilaku self-

injury, faktor pemicu, serta keterkaitan 

antara pikiran, perasaan, dan perilaku 

(C2). 

2. Siswa mampu mengidentifikasi dan 

mengubah pikiran negatif menjadi pola 

pikir yang lebih rasional serta mengelola 
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emosi dengan strategi coping yang sehat 

(A3). 

3. Siswa mampu menerapkan perilaku 

alternatif yang positif serta membangun 

dukungan sosial melalui dinamika 

kelompok untuk mengurangi perilaku 

self-injury (P4). 

G Sasaran Layanan Siswa yang menunjukkan gejala atau 

kecenderungan perilaku self-injury 

H Materi Layanan 1. Pengenalan tentang bullying dan 

dampaknya 

2. Memahami perilaku self-injury 

3. Strategi mengelola emosi secara positif 

I Waktu 45-55 menit 

J Sumber https://heyzine.com/flip-book/fd25943c17.html  

https://heyzine.com/flip-book/9a0a3664c2.html  

K Metode/ Teknik Pendekatan Cognitive Behavioral dengan teknik 

restrukturisasi kognitif 

L Media/ Alat E-modul 

M Pelaksanaan 

1. Pembentukan Konselor membentuk kelompok, menyampaikan 

tujuan layanan, menjelaskan aturan serta asas 

konseling kelompok, dan membangun suasana 

yang aman serta kondusif. 

2. Peralihan Memberikan permainan sehingga dapat 

membantu anggota kelompok menyesuaikan diri 

dengan dinamika kelompok dan meningkatkan 

kesiapan untuk berpartisipasi aktif. 

3. Inti Konselor menerapkan teknik restrukturisasi 

kognitif dengan mengarahkan siswa untuk 

mengidentifikasi pikiran negatif yang muncul, 

memahami hubungan antara pikiran, perasaan, 

dan perilaku, menguji kebenaran pikiran tersebut, 

serta menyusun dan melatih penggunaan pikiran 

alternatif yang lebih rasional dan adaptif. 

4. Penutup Konselor membantu siswa menyimpulkan hasil 

layanan, memperkuat komitmen perubahan 

perilaku, memberikan penguatan terhadap upaya 

yang telah dilakukan serta merencanakan tindak 

lanjut. 

N Evaluasi 

1. Evaluasi Proses Kehadiran dan partisipasi aktif siswa, keterlibatan 

siswa dalam setiap tahapan konseling kelompok, 

kemampuan siswa mengungkapkan pikiran dan 

perasaan secara wajar, serta dinamika kelompok 

yang terbentuk selama layanan berlangsung. 

2. Evaluasi Hasil Peningkatan pemahaman siswa mengenai 

perilaku self-injury, perubahan pola pikir negatif 

menjadi lebih rasional dan adaptif, peningkatan 

https://heyzine.com/flip-book/fd25943c17.html
https://heyzine.com/flip-book/9a0a3664c2.html
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kemampuan mengelola emosi, serta penurunan 

kecenderungan perilaku self-injury. 

 

Lampiran: 

1. https://heyzine.com/flip-book/fd25943c17.html  

2. https://heyzine.com/flip-book/9a0a3664c2.html 

 

 

Mengetahui: 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

 

 

 

(Ni Luh Rediti, S.Pd., M.Pd.) 

NIP. 19820228 200801 2 020 

Singaraja, 25 Januari 2026 

Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

 

 

 

 

 

 

(Ni Wayan Septiari) 

NIM. 2211011013 

 

 

  

https://heyzine.com/flip-book/fd25943c17.html
https://heyzine.com/flip-book/9a0a3664c2.html
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Lampiran 16. Akses Media 

E-modul Guru: 

 

 

E-modul Siswa: 

  

https://heyzine.com/flip-book/fd25943c17.html
https://heyzine.com/flip-book/9a0a3664c2.html
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Lampiran 17. Lembar Kesediaan Mengikuti Konseling Kelompok 
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Lampiran 18. Lembar Pretest 
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Lampiran 19. Lembar Post Test 
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Lampiran 20. Catatan Harian Siswa 
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Lampiran 21. Hasil LKPD 

 



203 
 

 

Lampiran 22. Lembar Evaluasi Proses 
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Lampiran 23. Lembar Evaluasi Hasil 
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Lampiran 24. Lembar Observasi Perkembangan Kemampuan Siswa pada Aspek-

Aspek Pendukung Penurunan Perilaku Self-Injury 
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Lampiran 25. Hasil Perkembangan Kemampuan Siswa pada Aspek-Aspek 

Pendukung Penurunan Perilaku Self-Injury 

Siswa Kondisi Awal Perkembangan 

Selama Konseling 

Kondisi Akhir 

NOS Pada awal layanan, 

siswa cenderung 

tertutup, kurang 

percaya diri, dan 

pasif dalam kegiatan 

kelompok. Siswa 

mengalami kesulitan 

mengenali emosi 

negatif yang muncul 

akibat bullying serta 

memiliki pikiran 

otomatis negatif 

seperti merasa tidak 

layak berteman 

dengan orang lain. 

Selama proses 

konseling, siswa mulai 

mampu mengenali 

emosi sedih, marah, 

dan kecewa yang 

menjadi pemicu 

perilaku self-injury. 

Siswa mulai terbuka 

dalam berbagi 

pengalaman, 

mengidentifikasi 

pikiran negatif yang 

dimiliki, serta 

mencoba 

menggantinya dengan 

pikiran yang lebih 

adaptif. Siswa juga 

mulai menggunakan 

strategi coping positif 

ketika mengalami 

tekanan emosional. 

Pada akhir layanan, 

siswa menunjukkan 

peningkatan 

kemampuan mengelola 

emosi, lebih percaya 

diri dalam berinteraksi 

sosial, mampu 

menggunakan coping 

positif secara lebih 

konsisten, serta 

menunjukkan 

komitmen yang kuat 

untuk mengurangi 

perilaku self-injury. 

ACR Pada awal layanan, 

siswa menunjukkan 

kesulitan 

mengendalikan 

emosi serta memiliki 

pola pikir negatif 

terhadap diri sendiri, 

seperti menganggap 

diri bodoh dan tidak 

berguna akibat 

pengalaman 

bullying. 

Selama layanan 

berlangsung, siswa 

mulai mampu 

mengenali hubungan 

antara pikiran negatif, 

emosi, dan perilaku 

self-injury. 

Pengendalian emosi 

meningkat dan siswa 

mulai belajar 

mengganti pikiran 

negatif dengan 

pemikiran yang lebih 

realistis dan rasional. 

Pada akhir layanan, 

siswa menunjukkan 

kemampuan regulasi 

emosi yang lebih baik, 

mampu berpikir lebih 

rasional terhadap 

permasalahan yang 

dihadapi, serta 

memiliki keyakinan 

bahwa dirinya mampu 

menghadapi tekanan 

tanpa melukai diri 

sendiri. 

KFA Pada awal layanan, 

siswa tampak pasif, 

kurang percaya diri, 

Selama proses 

konseling, siswa mulai 

mengenali emosi 

Pada akhir layanan, 

siswa menunjukkan 

peningkatan 
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serta mengalami 

kesulitan 

mengekspresikan 

emosi dan pendapat 

dalam kelompok. 

Siswa juga memiliki 

pikiran otomatis 

negatif seperti 

merasa akan 

ditertawakan apabila 

berbicara. 

negatif yang dialami 

dan memahami faktor 

pemicu perilaku self-

injury. Siswa menjadi 

lebih aktif dalam 

kegiatan kelompok 

dan mulai mengganti 

pikiran negatif dengan 

pemikiran yang lebih 

adaptif. 

keterbukaan diri, 

keberanian 

menyampaikan 

pendapat, kemampuan 

mengenali dan 

mengelola emosi 

dengan lebih baik, serta 

penurunan 

kecenderungan perilaku 

self-injury. 

NSS Pada awal layanan, 

siswa cenderung 

menyimpan masalah 

secara pribadi, sulit 

mengungkapkan 

perasaan, dan kurang 

mampu mengelola 

emosi negatif akibat 

pengalaman 

bullying. Siswa juga 

memiliki pikiran 

negatif mengenai 

dirinya dan 

hubungan sosialnya. 

Selama layanan 

berlangsung, siswa 

mulai memahami 

hubungan antara 

pikiran, emosi, dan 

perilaku self-injury. 

Siswa menjadi lebih 

terbuka dalam 

kelompok, mampu 

mengenali pikiran 

negatif yang muncul, 

serta mulai 

menggantinya dengan 

cara berpikir yang 

lebih rasional dan 

adaptif. 

Pada akhir layanan, 

siswa terlihat lebih 

stabil secara emosional, 

lebih terbuka dalam 

menyampaikan 

perasaan, mampu 

menggunakan strategi 

coping positif, serta 

menunjukkan 

komitmen yang lebih 

kuat untuk tidak 

menggunakan self-

injury sebagai 

pelampiasan emosi. 

AZ Pada awal layanan, 

siswa sudah cukup 

terbuka dalam 

kelompok, namun 

masih memiliki 

pikiran negatif 

terhadap diri sendiri 

dan cenderung 

memandang diri 

tidak berharga akibat 

pengalaman 

bullying. 

Selama layanan 

berlangsung, siswa 

menunjukkan 

kemampuan yang baik 

dalam mengenali dan 

mengevaluasi pikiran 

negatif yang dimiliki. 

Siswa mampu 

melakukan 

restrukturisasi kognitif 

dengan lebih cepat 

serta menunjukkan 

konsistensi dalam 

penggunaan strategi 

coping positif. 

Pada akhir layanan, 

siswa mampu 

mempertahankan pola 

pikir yang lebih rasional 

dan adaptif, memiliki 

kepercayaan diri yang 

lebih baik, 

menunjukkan regulasi 

emosi yang lebih stabil, 

serta memiliki 

komitmen yang kuat 

untuk mengurangi 

perilaku self-injury. 
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MAJ Pada awal layanan, 

siswa memiliki 

kepercayaan diri 

yang rendah dan 

sering merasa takut 

ditolak oleh 

lingkungan sosial. 

Siswa juga 

menunjukkan 

pikiran negatif 

terhadap 

kemampuan dirinya. 

Selama layanan, siswa 

mulai 

mengembangkan cara 

berpikir yang lebih 

positif dan rasional 

terhadap dirinya. 

Keberanian dalam 

berinteraksi dengan 

anggota kelompok 

meningkat dan siswa 

mulai lebih aktif 

menyampaikan 

pendapat. 

Pada akhir layanan, 

siswa menunjukkan 

peningkatan 

kepercayaan diri, 

hubungan sosial yang 

lebih positif, serta 

kemampuan yang lebih 

baik dalam menghadapi 

tekanan emosional 

tanpa menggunakan 

perilaku self-injury. 

DJP Pada awal layanan, 

siswa cenderung 

diam, tertutup, dan 

kurang berpartisipasi 

dalam diskusi 

kelompok. Siswa 

mengalami kesulitan 

mengenali emosi 

negatif dan memiliki 

pikiran otomatis 

negatif seperti 

merasa tidak layak 

diterima oleh orang 

lain. 

Selama proses 

konseling, siswa mulai 

mampu mengenali 

emosi yang dirasakan 

dan memahami 

keterkaitan antara 

pikiran, emosi, dan 

perilaku. Siswa mulai 

mencoba mengubah 

pikiran negatif 

menjadi lebih rasional 

serta mempraktikkan 

strategi coping positif 

meskipun masih 

memerlukan arahan 

konselor. 

Pada akhir layanan, 

siswa menunjukkan 

perubahan positif dalam 

pengelolaan emosi dan 

penurunan 

kecenderungan self-

injury. Namun, siswa 

masih memerlukan 

pendampingan untuk 

mempertahankan pola 

pikir rasional dan 

konsistensi penggunaan 

coping positif secara 

mandiri. 
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Lampiran 26. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 27. Riwayat Hidup 

 Penulis bernama Ni Wayan Septiari, lahir di 
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Penulis merupakan anak pertama dari tiga 

bersaudara, pasangan I Ketut Suka dan Ni Ketut 
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